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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan     

Manusia adalah makluk sosial dan makluk berbudaya. Sebagai makluk sosial, 

keberadaan manusia diadakan dan diberi arti oleh orang lain. Manusia tidak dapat 

hidup sendiri tanpa orang lain. Pemahaman manusia sebagai makluk sosial dan 

berbudaya pada dasarnya memiliki hubungan yang erat antara satu dengan yang 

lainnya, bersifat saling mengandaikan, dan saling melengkapi. Tidak ada manusia 

yang secara sosial dapat hidup dan berkembang tanpa kebudayaan tertentu dan tidak 

ada kebudayaan yang tercipta tanpa manusia yang hidup secara sosial di dalamnya.  

Budaya adalah nilai-nilai, tradisi-tradisi, dan kebiasaan-kebiasaan yang ada 

dan berkembang di dalam keluarga dan masyarakat, serta dijalankan secara turun 

temurun. Tanda bahwa manusia adalah makluk sosial dan serentak berbudaya 

adalah fakta bahwa hampir sebagian besar manusia lahir dan hidup di dalam 

keluarga yang sudah, sedang, dan mungkin akan selalu hidup secara sosial dan 

berbudaya. Sebagai sebuah penegasan identitas, kebudayaan selalu berhubungan 

dengan masyarakat yang bertumbuh dari generasi ke generasi. Konsekuensi 

logisnya adalah keberlangsungan sebuah kebudayaan dalam suatu masyarakat 

sangat ditentukan juga oleh proses pewarisan dari generasi yang sebelumnya 

kepada generasi yang akan datang. 

Pada umumnya dan hampir di semua kebudayaan, kehidupan berkeluarga 

selalu diawali upacara perkawinan yang bertujuan untuk mengikat pasangan pria 

dan wanita sebagai suami dan istri, serentak menjadi sebuah anggota keluarga baru 

di dalam sebuah masyarakat. Upacara perkawinan itu sendiri tidak pernah bisa 

dilepaspisahkan dari pengaruh kebudayaan yang dianut oleh suatu masyarakat 

tertentu. Adapun kebudayaan yang ada dan sudah dijalankan secara turun-temurun 

dalam masyarakat Desa Watumerak adalah budaya belis.  

Belis secara sederhana bisa dilihat sebagai pemberian sejumlah barang, seperti 

hewan dan uang sebagai salah satu tahapan di dalam jenjang menuju pernikahan. 

Pada umumnya, belis diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Di 

dalam konteks kehidupan masyarakat Desa Watumerak, Kabupaten Sikka, belis 
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menjadi bagian penting dalam tahapan menuju pernikahan. Oleh karenanya, belis 

di dalam kebudayaan Masyarakat Desa Watumerak dilaksanakan dalam beberapa 

tahap. Tahap-tahap itu mencakup pano pesiar, poto wua ta’a hu wa’a atau wua ta’a 

diri mipin, poto wua ta’a, taser, wawi dadi yang dibuat dalam dua tahap, yaitu serah 

terima belis dan wawi wotik, kela naran, dan ditutup dengan resepsi syukuran pada 

hari pernikahan.  

Praktik belis di tengah masyarakat Desa Watumerak adalah sebuah kebudayaan 

yang masih dijaga hingga saat ini, meskipun jumlah barang sebagai pemberian 

selalu disesuaikan dengan situasi kekinian dan kesepakatan bersama. Eksisnya 

praktik belis di tengah masyarakat Desa Watumerak pertama-pertama dikarenakan 

belis itu sendiri memiliki beberapa makna yang penting bagi semua pihak yang 

terlibat. Makna tertinggi dari praktik belis adalah penghargaan terhadap martabat 

seorang perempuan dan untuk menakar komitmen dua pasangan sebelum memasuki 

dan memulai kehidupan berkeluarga.  

Praktik belis di Desa Watumerak dalam setiap tahapannya menunjukkan cara 

masyarakat menghargai martabat seorang perempuan. Perempuan dihargai sebagai 

manusia yang memiliki martabat yang sama dengan laki-laki. Pada dasarnya, 

masyarakat Desa Watumerak menganut sistem patriarkat, tetapi dengan adanya 

belis, perempuan tidak dianggap sebagai manusia kelas kedua setelah laki-laki, 

tetapi sebagai sesuatu yang berharga. Pasangan yang akan menikah harus 

memberikan belis terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan, setelah dilaksanakan 

pemberian belis, perempuan tersebut akan meninggalkan orang tuanya dan pergi 

bersatu dengan laki-laki yang sudah memberinya belis.  

Pemberian belis juga menjadi tanda bahwa laki-laki tersebut mampu dan 

bersedia bertanggung jawab untuk kelangsungan hidup saat perempuan yang 

dibelisnya resmi menjadi istrinya. Pemberian belis secara tidak langsung telah 

menciptakan ruang bagi perempuan untuk menggunakan hak dan kebebasannya 

dalam keluarga kecil mereka. Sebab, setelah dibelis dan menikah, seorang 

perempuan akan menjadi istri dan partner dari laki-laki. Ia akan menjadi partner 

yang bertanggung jawab kepada suami, menjadi ibu bagi keluarga, dan pendidik 

bagi anak-anak. Sementara itu, sebagai makhluk sosial perempuan memperoleh 

dampak dari pemberian belis diantaranya, belis sebagai penghargaan terhadap 
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martabat perempuan, belis membuat perempuan memiliki kuasa atas dirinya, belis 

membuat perempuan dihargai dalam keluarga serta, memiliki hak untuk berbicara. 

Belis menyetarakan perempuan dan laki-laki, sehingga dapat mengurangi dan 

menghilangkan isu ketidaksetaraan gender. 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, penulis akhirnya menemukan 

bahwa terdapat relevansi yang aktual antara praktik belis di Desa Watumerak dan 

relevansinya terhadap penghargaan martabat manusia. Praktik belis itu sendiri 

sebenarnya meletakan perempuan sebagai pribadi yang bernilai bukan karena bisa 

ditukar, melainkan karena pertama-tama setiap perempuan adalah individu yang 

bermartabat. Selain itu, praktik belis menciptakan kesetaraan dan penghargaan yang 

tinggi terhadap perempuan. Nilai seorang perempuan itu tampak melalui praktik 

belis ketika seorang laki-laki secara serius dan penuh komitmen 

memperjuangkannya dengan cara memenuhi semua tuntutan yang diajukan oleh 

keluarga perempuan. Hanya laki-laki tangguh yang boleh meminang dan menikahi 

seorang perempuan. Oleh karenanya, hemat penulis, praktik belis adalah suatu 

bentuk kebudayaan yang mesti dilestarikan dari waktu ke waktu. Namun, konsep 

pelestarian ini tentunya mesti dipahami secara bijaksana.  

Menurut penulis, penyesuaian praktik belis dengan tuntutan situasi dan konteks 

masa kini adalah sebuah catatan yang penting. Misalnya, untuk jenis dan jumlah 

materi yang mesti disiapkan oleh pihak laki-laki yang akan meminang seorang 

perempuan. Hal ini dikarenakan beberapa hal. Pertama, konteks masyarakat, 

kondisi geografis, dan situasi demografis yang tidak memungkinkan pihak laki-laki 

untuk memenuhi semua permintaan pihak perempuan. Kedua, kondisi sosial dan 

ekonomi pihak laki-laki yang tidak sepenuhnya berasal dari kalangan menengah ke 

atas. Akibat dari tuntutan yang berlebihan ini justru akan membahayakan 

keberlangsungan kehidupan berkeluarga kedua pasangan. Ketiga, pada dasarnya, 

nilai yang dikejar dalam praktik belis adalah penghargaan terhadap martabat 

perempuan, bukan kuantitas materi yang mesti dipenuhi oleh pihak laki-laki. 

Penyesuaian-penyesuaian ini, hemat penulis akan membuat praktik belis yang 

dijalankan di tengah masyarakat Desa Watumerak menjadi semakin bermartabat 

dan menjadi sarana yang memanusiakan manusia.   

5.2 Usul Saran 



79 
 

Melalui tulisan ini, penulis ingin memberikan beberapa sumbangan sebagai 

bahan pertimbangan bagi masyarakat Desa Watumerak agar lebih menyadari 

praktik belis dalam hubungannya dengan keberadaan perempuan dalam rumah 

tangga dan lingkungan keluarga besar. Berkaitan dengan hal ini, penulis 

menganjurkan beberapa hal sebagai berikut. 

Pertama, untuk tokoh adat dan Gereja. Pemberian belis menjadi simbol 

pernikahan secara adat sebelum terjadinya perkawinan di Gereja yang diberkati 

oleh imam di daerah setempat. Maka dari itu, tokoh adat sebaiknya bekerja sama 

dengan pihak Gereja agar cita-cita Injil diterapkan secara kultural, termasuk 

martabat perempuan dalam pandangan Gereja, sehingga praktik belis tidak menjadi 

kendala bagi pasangan untuk melangsungkan perkawinan di Gereja. 

Kedua, untuk kaum perempuan. Pemberian belis merupakan tanda 

penghargaan terhadap diri perempuan tersebut, kedua orang tua, dan semua 

keluarganya. Dengan adanya tulisan ini, kiranya perempuan sadar akan keberadaan 

mereka di tengah keluarga, masyarakat, dan kebudayaan. Bahwasannya mereka 

tidak dibelis untuk menjadi budak, tetapi sebagai istri dan keluarga yang harus 

dihargai dan disadari keberadaannya. Setiap perempuan diharapkan memiliki 

keberanian untuk memberontak dari ketidakadilan yang menimpanya. 

Ketiga, untuk orang muda. Hendaknya orang muda menyadari pentingnya 

kebudayaan yang diwariskan secara turun temurun, sehingga tidak terjadi kesalahan 

dalam memaknai setiap bentuk kebudayaan yang ada di tengah masyarakat. Selain 

itu kesadaran untuk mempelajari budaya adalah agar mereka terhindar dari 

pemaknaan yang menyimpang dari arti yang sebenarnya. Dengan mengetahui 

makna praktik belis, setiap orang muda diharapkan agar bisa mempersiapkan diri 

mereka secara baik sebelum membangun kehidupan berumah tangga. 
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